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Hubungan antara Manajemen Pengetahuan dan Keberlanjutan Organisasi: Peran
Sertifikasi ISO 9001

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor penentu manajemen
pengetahuan terhadap keberlanjutan organisasi. Penelitian ini juga untuk menyelidiki
perbedaan kinerja di antara perusahaan bersertifikat dan non-bersertifikat ISO 9001. Sebanyak
156 karyawan dari berbagai perusahaan swasta di Bekasi digunakan sebagai sampel.
Pendekatan SEM-PLS digunakan untuk menguji model hipotesis. Pengujian sampel
independen t-test digunakan untuk melihat perbedaan antara perusahaan bersertifikat ISO 9001
dan non-bersertifikat. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penyimpanan pengetahuan
memainkan peran kunci dalam generasi pengetahuan, berbagi, dan pemanfaatan. Manajemen
pengetahuan memiliki dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan organisasi.

Kata Kunci: manajemen pengetahuan, keberlanjutan organisasi, ISO 9001, Bekasi

Abstract

The purpose of this study is to determine the influence of the determinants of knowledge
management on organizational sustainability. The study also investigated performance
differences among 1SO 9001 certified and non-certified companies. A total of 156 employees
from various private companies in Bekasi were used as samples. The SEM-PLS approach is
used to test hypothetical models. Independent sample t-test testing is used to see the difference
between ISO 9001 certified and non-certified companies. Based on the results of research it is
known that the storage of knowledge plays a key role in the generation of knowledge, sharing,
and utilization. Knowledge management has a significant impact on organizational
sustainability.

Keywords: knowledge management, organizational sustainability, ISO 9001, Bekasi

Pendahuluan

Keberlanjutan organisasi adalah masalah yang signifikan bagi semua jenis perusahaan
untuk mengurangi risiko, menghadapi situasi yang tidak pasti, dan mencari stabilitas di pasar
yang berubah dengan cepat (Carayannis, Sindakis, & Walter, 2015). Nidumolu et al. (2009)
mendefinisikan keberlanjutan sebagai "urat nadi dari inovasi organisasi dan teknologi yang
berpengaruh pada bottom-line dan top-line." Selain sensitivitas manajerial, ada juga kebutuhan
yang kuat untuk pembelajaran berkelanjutan dan manajemen pengetahuan (Menon & Menon,
1997; H. Zaim & Chiabrishvili,2018) untuk mencapai keberlanjutan organisasi. Sudut pandang
ini percaya bahwa manajemen pengetahuan dan keberlanjutan organisasi terkait positif satu
sama lain.

Manajemen pengetahuan (knowledge management atau KM) merupakan faktor penting
dalam bisnis yang perlu dikelola secara efisien untuk mencapai kesuksesan organisasi dalam
jangka panjang. Para peneliti telah mencatat bahwa manajemen pengetahuan yang efektif
merangsang keunggulan kompetitif bagi sebuah perusahaan (Adams & Lamont, 2003; Bryant,
2003; Halawi, Aronson, & McCarthy, 2005). Bryant (2003) mencatat bahwa semua personil
administrasi harus secara aktif berpartisipasi dalam berbagai tingkat proses manajemen
pengetahuan, yang terutama penciptaan pengetahuan, berbagi, dan mengeksploitasi. Selain itu,




beberapa peneliti mengklaim bahwa manajemen pengetahuan tidak berwujud memiliki efek
yang relatif lebih besar pada keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Darroch, 2005; Hussi,
2004; Liebowitz, 2001) dibandingkan dengan sumber daya fisik (seperti sumber daya
keunangan, bangunan, lokasi, atau fasilitas). Manajemen pengetahuan tidak berwujud mengacu
pada kinerja internal dan eksternal organisasi termasuk keterlibatan dan retensi karyawan,
kepuasan pelanggan dan strategi loyalitas, reputasi merek, dan kebijakan pemangku
kepentingan (Brito, Pais, dos Santos, & Figueiredo, 2020; Darroch, 2005). Sejumlah studi
empiris mendukung hubungan positif yang signifikan antara manajemen pengetahuan yang
efektif dan kesuksesan bisnis (Dzenopoljac, Alasadi, Zaim, & Bontis, 2018; Oztekin, Delen,
Zaim, Turkyilmaz, & Zaim, 2015). Malhotra (2000) mencatat bahwa KM mendorong
organisasi untuk memeriksa posisi mereka di pasar untuk meningkatkan peluang mereka untuk
keunggulan kompetitif dalam lingkungan yang berubah. Buckley & Carter (2002) berpendapat
bahwa untuk mencapai titik produktif dengan menggunakan alat pengetahuan, perusahaan
harus tahu sumber daya mereka untuk menghasilkan pengetahuan. Alat-alat ini memfasilitasi
organisasiuntuk menghasilkan, mentranster, dan memanfaatkan pengetahuan yang diperlukan.

Semertzaki (2017) mengklasifikasikan beberapa alat KM sebagai sistem manajemen
dokumen, sistem alur kerja, sistem pembuatan dan penyimpanan data, dan aplikasi yang
menyederhanakan proses rekayasa ulang dan pembuatan pengetahuan. Tujuan menggunakan
alat ini adalah memudahkan perusahaan untuk memilih praktik KM yang sesuai (Khalifa &
Liu, 2003).

Sebuah organisasi pembelajaran menggunakan sumber dayanya untuk mendapatkan
pemahaman baru tentang lingkungannya (Senge, 2003). Belajar adalah proses penting bagi
organisasi untuk beradaptasi dengan lingkungan yang berubah secara konsisten (Jorna,
Hadders, & Faber, 2009). Namun, proses ini harus terus menerus, mengikuti fluktuasi pasar,
dan mendapatkan kesuksesan berkelanjutan organisasi. Jorna et al. (2009) berpendapat bahwa
keberhasilan dan inovasi yang berkelanjutan mencakup empat tren pasar utama: beradaptasi
dengan tren dunia nyata, pembelajaran organisasi reguler, pembelajaran inovatif untuk
memperkuat kemampuan organisasi, dan program / kebijakan yang menggunakan praktik KM
untuk pertumbuhan dan kinerja jangka panjang yang berkelanjutan. Dalam hal ini, setiap
organisasi perlu mencapai keberlanjutan untuk efektivitas jangka panjangnya. Zaim &
Chiabrishvili (2018) menunjukkan bahwa ada kurangnya studi empiris yang berfokus pada efek
yang dimiliki proses KM terhadap kinerja jangka panjang perusahaan yang berkelanjutan.

Zaim & Chiabrishvili (2018) mempelajari dampak proses KM pada kinerja manajemen
pengetahuan perusahaan menggunakan pendekatan berbasis varians yang bertentangan dengan
pendekatan berbasis proses. Mereka menguraikan hubungan antara generasi pengetahuan,
berbagi, penyimpanan, dan pemanfaatan sebagai proses utama manajemen pengetahuan.
Mereka juga menguji dampak dari proses ini pada kinerja manajemen pengetahuan perusahaan
dan menemukan bahwa generasi pengetahuan, berbagi, dan penyimpanan adalah pendorong
utama pemanfaatan pengetahuan. Selain itu, pemanfaatan pengetahuan adalah influencer
utama kinerja KM. Selain itu, juga membahas dampak dari proses ini terhadap keberlanjutan
organisasi. Selanjutnya, penelitian ini juga membahas manajemen pengetahuan perusahaan
bersertifikat dan non-bersertifikat [ISO 9001 dan kinerja keberlanjutan organisasi. Studi yang
dilakukan oleh Zaim & Chiabrishvili (2018) diambil sebagai model dasar yang dimodifikasi
untuk kesesuaian untuk penelitian ini.




Ada sangat sedikit penelitian tentang hubungan antara manajemen pengetahuan dan
keberlanjutan organisasi. Selanjutnya, tidak ada penelitian yang membahas perusahaan
bersertifikat dan non-bersertifikat ISO 9001 dari sudut pandang kinerja KM. Penelitian ini
berfokus pada praktik KM perusahaan bersertifikat ISO 9001 dengan membandingkannya
dengan perusahaan yang tidak bersertifikat. Dengan demikian, salah satu tujuan dari penelitian
ini adalah menyelidiki seberapa efektif proses KM untuk kinerja berkelanjutan perusahaan di
Bekasi. Kedua, ini juga membedakan antara praktik KM perusahaan bersertifikat ISO 9001
dan non-bersertifikat. Untuk melakukan ini, kami mengumpulkan data dari karyawan dari 12
perusahaan yang menyadari pengetahuan dan manajemen pengetahuan. Beberapa karyawan
dari masing-masing perusahaan mengisi kuesioner yang diberikan kepada mereka sebagai hard
copy. Data yang dikumpulkan dianalisis secara statistik menggunakan metode partial least
square (PLS) untuk menunjukkan dampak KM terhadap keberlanjutan organisasi. Penelitian
ini juga melakukan uji sampel independen untuk menguji perbedaan dalam praktik KM antara
perusahaan bersertifikat ISO 9001 dan non-bersertifikat.

Tinjauan Literatur

Melihat pada literatur saat ini, manajemen pengetahuan menyediakan perusahaan
dengan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di pasar (Hussi, 2004; Liebowitz, 2001).
Pengetahuan didefinisikan sebagai sumber informasi, pengalaman, dan nilai individu (Al-
Alawi, Al-Marzooqi, & Mohammed, 2007). KM didefinisikan sebagai manajemen sistematis
dari semua kegiatan dan proses yang mengacu pada generasi dan pengembangan, kodifikasi
dan penyimpanan, mentransfer dan berbagi, dan pemanfaatan pengetahuan untuk
mempromosikan keunggulan kompetitif organisasi (Semertzaki, 2017; H. Zaim, Muhammed,
& Tarim, 2019).

Saat membahas pengetahuan organisasi, Nonaka (1994) membuat perbedaan antara
pengetahuan tacit dan pengetahuan eksplisit. Menurutnya, pengetahuan eksplisit adalah
"pengetahuan yang dapat diungkapkan dalam kata-kata dan angka dan dibagikan dalam bentuk
data, rumus ilmiah, spesifikasi, manual, dan sejenisnya" (Nonaka, Toyama, & Konno, 2000).
Dia menambahkan bahwa pengetahuan semacam ini dapat dengan mudah ditularkan antara
individu secara formal dan sistematis. Selain itu, ia mendefinisikan pengetahuan implisit
sebagai "sangat pribadi dan sulit untuk diformalkan, sehingga sulit untuk berkomunikasi atau
berbagi dengan orang lain" (Nonaka et al., 2000).

Dzenopoljac et al. (2018) mencatat bahwa KM yang efektif mendorong anggota
organisasi untuk berbagi pengalaman mereka yang mendukung transformasi pengetahuan tacit
menjadi pengetahuan eksplisit untuk mencapai kesuksesan di KM. Selain pengetahuan tacit
dan eksplisit, literatur saat ini juga mengklasifikasikan pengetahuan sebagai pengetahuan
pribadi / publik dan individu / sosial (Bryant, 2003; H. Zaim & Chiabrishvili, 2018).

Chou (2005) berpendapat bahwa organisasi perlu menggunakan beberapa alat KM yang
memfasilitasi dan mengklarifikasi operasi perusahaan untuk meningkatkan penggunaan proses
KM vyang efisien. Indarti & Dyahjatmayanti (2015) mendefinisikan alat-alat ini sebagai alat
yang mendukung kinerja aplikasi, kegiatan atau tindakan seperti generasi pengetahuan,
kodifikasi pengetahuan atau transfer pengetahuan. Lebih lanjut, Indarti & Dyahjatmayanti
(2015) menunjukkan bahwa alat-alat seperti sistem manajemen dokumen, sistem manajemen
informasi, sistem pencarian dan pengindeksan, sistem pakar, sistem komunikasi dan




kolaborasi, dan sistem aset intelektual menyederhanakan proses pembuatan pengetahuan,
berbagi, dan pemanfaatan.

Sejalan dengan ini, organisasi harus mempertimbangkan fungsi penting dan perbedaan
antara operasi pengetahuan berwujud dan tidak berwujud sambil meningkatkan kapasitas
pemrosesan data mereka (Kamasak, 2017). Manajemen pengetahuan intangible mengacu pada
kinerja internal dan eksternal organisasi termasuk keterlibatan dan retensi karyawan, strategi
kepuasan dan loyalitas pelanggan, reputasi merek, dan kebijakan pemangku kepentingan (Brito
et al., 2020; Darroch, 2005). Hal ini relatif sulit bagi pesaing untuk meniru dan mentransfer
faktor-faktor ini untuk mencapai posisi yang menguntungkan dibandingkan dengan sumber
daya nyata (Karamustafa & Ulker, 2020; Pereira, Mellahi, Temouri, Patnaik, & Roohanifar,
2019).Oleh karena itu, para peneliti mencatat dua jenis evaluasi untuk menyelidiki keuntungan
dari organisasi inovatif dan pembelajaran yang diklasifikasikan sebagai studi eksplorasi dan
eksploitasi (Oh, 2019; Zhang & Zhu, 2019). Beberapa studi eksploitasi mencakup versi
pertama dari praktik manajemen pengetahuan yang berfokus pada pencarian lingkungan untuk
adaptasi yang lebih efektif dari operasi pengetahuan (Jornaet al., 2009; Vera & Crossan, 2004).
Studi yang ada menunjukkan empat jenis proses KM dalam efektivitas organisasi: manajemen
berorientasi manusia, operasional, berorientasi teknologi, dan berorientasi pada proses (Heisig,
2009; Inkinen, Kianto, & Vanhala, 2015). Namun, penyelidikan terbaru mengacu pada empat
jenis komponen KM dari generasi pengetahuan, kodifikasi pengetahuan, berbagi pengetahuan,
dan pemanfaatan pengetahuan pada keberhasilan berkelanjutan perusahaan (Alashwal, Abdul-
Rahman, & Radzi, 2016; Shujahat et al., 2019; H. Zaim & Chiabrishvili, 2018; H. Zaim et al.,
2019).

Dzenopoljac et al. (2018) berpendapat bahwa negara maju lebih aktif dalam
penggunaan sistem KM. Selain itu, organisasi di negara-negara berkembang mungkin merasa
lebih sulit untuk mengadopsi kerangka kerja kualitas ISO 9001 sesuai dengan praktik KM
untuk hasil yang baik. Para peneliti meneliti efektivitas kegiatan KM di Kuwait dan
menemukan bahwa penciptaan pengetahuan dan pengembangan adalah faktor terkuat dalam
kesuksesan kreatif perusahaan sedangkan penyimpanan pengetahuan adalah yang terlemah;
perusahaan di Kuwait sebagian besar berorientasi pada layanan daripada berorientasi pada
pengetahuan (Dzenopoljac et al., 2018; H. Zaim & Chiabrishvili, 2018). Studi sebelumnya
menemukan hubungan positif antara praktik KM dan kinerja organisasi di Irak (Sadq, Othman,
& Mohammed, 2020). Berbagi pengetahuan secara signifikan terkait dengan inovasi di
lembaga pendidikan tinggi negeri dan swasta di Irak (Al-Husseini & Elbeltagi, 2018). Lebih
lanjut, Kamal & Shawkat (2020) mengamati bahwa pengalaman karyawan adalah moderator
yang baik antara dinamika perusahaan dan KM di Irak. Namun, studi ini sangat terbatas dalam
hal membahas hubungan antara praktik KM dan keberlanjutan organisasi khususnya di
Indonesia.

Efektivitas bisnis mengacu pada keberhasilan perusahaan yang memenuhi atau
melampaui harapan (Torlak, Kuzey, & Ragom, 2018). Juga telah dicatat bahwa pertumbuhan
penjualan, peningkatan pangsa pasar, efektivitas dalam persaingan, penurunan biaya, dan
efisiensi dalam produk dan layanan adalah beberapa penentu keberhasilan bisnis (Dzenopoljac
etal., 2018; Torlak, Demir, & Budur, 2020).

Tujuan utama setiap organisasi adalah mencapai keberlanjutan. Dalam konteks ini,
Jorna et al. (2009) berpendapat bahwa keberlanjutan mengacu pada pemantauan keseimbangan




antara operasi perusahaan dan fluktuasi lingkungan. Oleh karena itu, keberlanjutan
didefinisikan sebagai hasil dari kegiatan organisasi, sukarela atau diatur oleh hukum, yang
menunjukkan kemampuan organisasi untuk mempertahankan operasi bisnisnya yang layak
(termasuk kelayakan keuangan yang sesuai) sementara tidak berdampak negatif terhadap
sistem sosial atau ekologis apa pun (Smith & Smith, 2012).

Gloet (2006) menunjukkan bahwa organisasi harus mempraktekkan kebijakan KM
yang berkelanjutan untuk meningkatkan pangsa pasar mereka melalui KM yang akan mengarah
pada keberhasilan berkelanjutan mercka. Namun, Jorna et al. (2009) menyiratkan bahwa
sebuah perusahaan harus memiliki dua spesialisasi penting untuk mencapai keberlanjutan di
pasar - kecenderungan untuk berubah atau inovasi dan kapasitas untuk menjadi inovatif.
Mereka lebih lanjut mencatat bahwa proses ini didukung oleh kapasitas belajar dan KM yang
efektif. Oleh karena itu, mereka mengklaim bahwa daripada generasi pertama proses KM,
generasi kedua proses KM yang melakukan km berbasis proses (knowledge generation,
storage, transfer, dan pemanfaatan) memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap
keberlanjutan. Sejalan dengan ini, Zaim & Chiabrishvili (2018) menyelidiki dampak praktik
KM terhadap keberlanjutan dan menemukan bahwa penyimpanan dan pemanfaatan
pengetahuan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan.

Penelitian tentang KM dan kinerja perusahaan sangat banyak, tetapi sangat sedikit yang
diketahui tentang hubungan antara KM dan keberlanjutan serta efek moderasi dari sertifikasi
ISO 9001 pada hubungan ini.

Organisasi Internasional untuk Standardisasi (ISO) menyediakan sistem sertifikasi
internasional untuk organisasi (Celik & Olcer, 2018). Standar ISO 9001:2015 saat ini telah
diperbarui dan negara-negara baru mulai menggunakannya pada tahun 2015 (Demir & Guven,
2017). Tujuan dari manajemen mutu ISO 9001 adalah membantu organisasi meningkatkan
efektivitas internal dan eksternal mereka (Oztas, Ozdemir, & Mart, 2017).

Diketahui bahwa sistem manajemen mutu ISO 9001 meningkatkan kompetensi
manajerial, memberikan kualitas dalam komunikasi, membantu karyawan untuk unggul,
memfasilitasi akses ke bisnis, dan mengarah pada orientasi pelanggan. Semua faktor ini
memiliki dampak signifikan pada daya saing dan kinerja perusahaan di pasar (Agusetal., 2020;
Latan et al., 2020), sedangkan efek negatif ISO 9001 terkait dengan biaya dan pengeluaran
(Celik & Olcer, 2018; Demir & Guven, 2017). Selanjutnya, peraturan ISO 9001:2015 yang
baru menambahkan bahwa organisasi diminta untuk menerapkan dan memanfaatkan kebijakan
KM untuk mencapai efektivitas di pasar (Brito et al., 2020).

Manajemen pengetahuan organisasi diperkenalkan pada tanggal 15 September kepada
pengikut ISO 9001 sebagai "7.1.6, Pengetahuan Organisasi - Organisasi harus menentukan
pengetahuan yang diperlukan untuk pengoperasian proses dan untuk mencapai kesesuaian
produk dan layanan. Pengetahuan ini harus dipertahankan dan tersedia sejauh yang diperlukan.
Ketika menangani perubahan kebutuhan dan tren, organisasi harus mempertimbangkan
pengetahuan saat ini dan menentukan bagaimana memperoleh atau mengakses pengetahuan
tambahan yang diperlukan dan update yang diperlukan (Wilson & Campbell, 2016). Namun,
sampai saat ini tidak cukup banyak penelitian empiris yang mendukung korelasi antara praktik
ISO 9001, KM, dan keberlanjutan organisasi.

Penelitian ini menyelidiki interaksi antara proses KM dan keberlanjutan organisasi di
perusahaan bersertifikat dan non-bersertifikat ISO 9001. Seperti yang dinyatakan sebelumnya,




penelitian ini menggunakan studi Zaim & Chiabrishvili (2018) yang didasarkan pada
pendekatan varians. Pendekatan ini memungkinkan mempertimbangkan bagaimana indikator
yang berbeda mempengaruhi satu sama lain dalam model. Sementara teori lainnya menjelaskan
bagaimana faktor independen mempengaruhi variabel dependen dan teori berbasis proses
menjelaskan urutan dan urutan perubahan dalam model (Van De Ven & Poole, 2005).
Penciptaan pengetahuan memainkan peran penting dalam efektivitas manajemen
pengetahuan perusahaan (Zaim et al., 2007). Setiap organisasi yang efektif mencoba
menghasilkan pengetahuan dengan berinteraksi dengan lingkungan umum dan spesifiknya
(Dzenopoljac et al., 2018). Penciptaan pengetahuan melibatkan cara memperoleh,
mengevaluasi, dan membangun fase (Khalifa & Liu, 2003). Juga telah dicatat bahwa
penciptaan pengetahuan mengacu pada proses akuisisi kodifikasi tertulis (seperti publikasi dan
kuesioner), benchmarking, meniru, dan pengamatan dimana atribut orang memainkan peran
penting dalam proses pengetahuan (Tamer Cavusgil, Calantone, & Zhao, 2003; S. Zaim,
Bayyurt, Tarim, Zaim, & Guc, 2013). Namun, Demir et al. (2021) berpendapat bahwa bila
penciptaan pengetahuan mungkin tidak direncanakan dengan baik secara signifikan berdampak
pada keunggulan kompetitif perusahaan. Zaim et al. (2007) mengamati bahwa penciptaan
pengetahuan adalah komponen terkuat di sektor jasa, sedangkan berbagi pengetahuan adalah
indikator paling berpengaruh dari efektivitas perusahaan di sektor manufaktur. Penelitian
sebelumnya menunjukkan korelasi positif antara proses KM dan kinerja perusahaan,
sedangkan transfer pengetahuan dan berbagi dan kemudian penciptaan pengetahuan memiliki
dampak terkuat pada keberhasilan proses KM (Zaim et al., 2007). Demikian pula, Dzenopoljac
etal. (2018) mengamati bahwa penciptaan pengetahuan dan pengembangan memiliki dampak
terkuat pada kinerja inovatif di sektor jasa. Penelitian Inkinen et al. (2015) menunjukkan
korelasi positif antara praktik KM strategis dan inovasi perusahaan di pasar. Dengan demikian,
hipotesis berikut diusulkan:
H1a: Penciptaan pengetahuan memiliki efek positif terhadap penyimpanan pengetahuan
H1b: Penciptaan pengetahuan memiliki efek positif terhadap pemanfaatan pengetahuan
Hlc: Penciptaan pengetahuan memiliki efek tidak langsung terhadap keberlanjutan organisasi

Zaim et al. (2007) berpendapat bahwa berbagi pengetahuan adalah faktor penting bagi
organisasi dimana manajer pada umumnya tidak memahami pentingnya pengalaman saat ini di
perusahaan mereka. Sementara kodifikasi pengetahuan mewakili bagaimana anggota
perusahaan menutupi dan memahami posisi pasar, ancaman, dan keuntungannya, berbagi
pengetahuan adalah proses bertukar pengetahuan yang dikodifikasikan dengan para anggota
(Ismail, Tajuddin, & Yunus, 2019). Dzenopoljac et al. (2018) mencatat hubungan positif antara
berbagi pengetahuan dan kemampuan inovatif perusahaan.

Zaim et al. (2007) mencatat bahwa berbagi pengetahuan merupakan nilai ketika dapat
diubah menjadi aplikasi sehingga konsekuensi dari manajemen pengetahuan dapat diakui
melalui kemampuan berbagi perusahaan dengan anggotanya. Berbagi pengetahuan memiliki
dampak terkuat pada kinerja organisasi dalam jangka panjang (Muhammed & Zaim, 2020) dan
praktik KM mengarah pada penyimpanan dan pemanfaatan pengetahuan yang memiliki
dampak signifikan pada keberlanjutan sementara generasi pengetahuan dan berbagi memiliki
efek lemah pada keberlanjutan (Zaim & Chiabrishvili, 2018). Zaim et al. (2019) juga mencatat
korelasi positif antara kinerja organisasi dan penciptaan pengetahuan dan pemanfaatan, namun




mereka tidak menemukan hubungan yang signifikan antara berbagi pengetahuan dan
pemanfaatan pengetahuan. Oleh karena itu, penelitian ini menguji hipotesis berikut:

H2a: Berbagi pengetahuan memiliki dampak positif pada penyimpanan pengetahuan

H2b: Berbagi pengetahuan memiliki dampak positif pada pemanfaatan pengetahuan

H2c: Berbagi pengetahuan memiliki dampak tidak langsung yang positif pada keberlanjutan
organisasi

Para peneliti telah mencatat bahwa setelah data disimpan, dibagikan, dan digunakan
dapat diubah menjadi aset yang berguna bagi perusahaan (Dzenopoljac et al., 2018; Indarti &
Dyahjatmayanti, 2015). Pengetahuan akan berarti ketika disimpan, dikodifikasikan, dan
digunakan oleh divisi berdasarkan tujuan mereka (Cepeda-Carrion, Martelo-Landroguez, Leal-
Rodriguez, & Leal-Millan, 2017). Martelo-Landroguez & Cepeda-Carrion (2016)
mendefinisikan penyimpanan pengetahuan sebagai retensi informasi yang tersimpan dari
sejarah organisasi dan aksesnya yang cepat dan mudah untuk diterapkan pada keputusan saat
ini. Oleh karena itu, penyimpanan pengetahuan diterima sebagai memori organisasi (Martelo-
Landroguez & Cepeda-Carrion, 2016) yang mewakili aspek penting dari KM yang efektif
(Chou, 2005). Sejalan dengan ini, Soto-Acosta et al. (2018) mencatat bahwa pengetahuan yang
tersimpan dan dimanfaatkan secara signifikan berpengaruh dalam inovasi perusahaan yang
pada gilirannya secara positif memanfaatkan kinerja organisasinya di pasar. Dengan demikian,
aksesibilitas terhadap pengetahuan mungkin terkait positif dengan pemanfaatan pengetahuan
dan secara tidak langsung terkait dengan kinerja perusahaan. Jadi:

H3a: Penyimpanan pengetahuan memiliki dampak positif pada pemanfaatan pengetahuan
H3b: Penyimpanan pengetahuan memiliki dampak tidak langsung yang positif pada
keberlanjutan organisasi

Pemantaatan pengetahuan mengacu pada penerapan pengetahuan yang tersimpan dan
ditransfer di tempat kerja (Indarti & Dyahjatmayanti, 2015). Pemanfaatan pengetahuan aktif
mempromosikan proses penciptaan nilai yang mempromosikan kinerja organisasi (Mills &
Smith, 2011). Para peneliti juga berpendapat bahwa pemanfaatan pengetahuan harus
memberikan komunikasi yang benar untuk pemahaman yang lebih baik tentang tujuan KM
perusahaan (Ouakouak & Ouedraogo, 2019). Juga telah dicatat bahwa dalam organisasi yang
lebih besar khususnya pemanfaatan pengetahuan mengurangi konflik di antara kelompok kerja
(Inanc et al., 2015; Ouakouak & Ouedraogo, 2019). Pemanfaatan pengetahuan memainkan
peran kunci dalam kinerja perusahaan dalam hal praktik KM (Zaim et al., 2019). Oleh karena
itu, hipotesis berikut diusulkan:

H4: Pemanfaatan pengetahuan memiliki dampak positif pada keberlanjutan organisasi

Berdasarkan sertifikasi ISO 9001:2015, organisasi diminta untuk memanfaatkan
praktik KM untuk mencapai efektivitas dan keunggulan komparatif di pasar (Brito et al., 2020).
Para peneliti juga mencatat kesamaan dan kepatuhan antara KM dan ISO 9001 sambil membuat
asumsi bahwa keduanya memiliki tujuan yang sama untuk mencapai perbaikan berkelanjutan
dalam menyediakan produk dan layanan berorientasi pelanggan (Wilson & Campbell, 2016)
dan bahwa kedua sistem menggunakan penyimpanan data, pemanfaatan pengetahuan,
kemampuan karyawan, dan pembelajaran organisasi (Fonseca & Domingues, 2017; Molina,




Montes, & Fuentes, 2004). Para peneliti juga mencatat bahwa kombinasi yang tepat dari kedua
sistem memiliki dampak berkelanjutan pada pembangunan berkelanjutan perusahaan di pasar
(Abdullah & Ahmad, 2009). Selain itu, sistem manajemen mutu adalah fasilitator kebijakan
KM di perusahaan karena mereka memberikan budaya mutu tetap dalam organisasi (Brito et
al.,2020). Oleh karena itu, diusulkan agar sistem manajemen mutu ISO 9001 berdampak positif
bagi KM perusahaan. Untuk ini hipotesis berikut diusulkan:

HS5a: Perusahaan bersertifikat ISO 9001 berkinerja jauh lebih baik dalam praktik manajemen
pengetahuan dibandingkan dengan perusahaan yang tidak bersertifikat

H5b: Perusahaan bersertifikat [SO 9001 berkinerja jauh lebih baik dalam keberlanjutan
organisasi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak bersertifikat

Model penelitian ini diberikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Penelitian

Metode

Kerangka penelitian untuk penelitian ini diadopsi dari Zaim et al. (2019). Kami menguji
hubungan antara proses manajemen pengetahuan (seperti generasi pengetahuan, berbagi,
penyimpanan, dan pemanfaatan). Model ini tidak hanya menguji dampak praktik manajemen
pengetahuan pada kinerja manajemen pengetahuan perusahaan, kami juga menguji praktik
manajemen pengetahuan tentang keberlanjutan organisasi. Terakhir, kami juga menguraikan
perbedaan antara ISO 9001 perusahaan bersertifikat dan non-bersertifikat dalam praktik
manajemen pengetahuan dan keberlanjutan organisasi.

Studi ini mengikuti dua pendekatan dan penelitian dilakukan dalam dua fase. Pada
tahap pertama, sebuah kuesioner pendahuluan dirancang untuk mengetahui manajemen
pengetahuan dan keberlanjutan organisasi di berbagai perusahaan swasta di Bekasi, Indonesia.
Kuesioner memiliki empat dimensi utama manajemen pengetahuan: penciptaan pengetahuan
(tujuh item), penyimpanan pengetahuan (delapan item), berbagi pengetahuan (delapan item),
dan pemanfaatan pengetahuan (delapan item). Dimensi ini dikembangkan oleh Zaim et al.
(2007). Zaim & Chiabrishvili (2018) juga mengembangkan pertanyaan tambahan tentang
dimensi keberlanjutan organisasi (sembilan item).

Kuesioner survei diberikan kepada berbagai perusahaan swasta di Bekasi selama
September-Oktober 2021. Dengan tidak adanya register perusahaan, metode convenience
sampling digunakan untuk pengumpulan data. Setiap item dinilai pada skala tipe Likert 7 poin
mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (7).




Data dianalisis berdasarkan karakteristiknya. Data mentah berisi beberapa nilai yang
hilang yang tidak dihitung. Kedua, metode commion method variance (CMV) (Podsakoff,
MacKenzie, Lee, & Podsakoff, 2003) digunakan untuk memeriksa ulang bahwa tidak ada data
sumber tunggal. Berdasarkan nilai Eigen melebihi satu, lima faktor berasal yang menjelaskan
72 persen dari keseluruhan varians. Faktor pertama menyumbang 40 persen dari varians yang
di bawah 50 persen dan karenya dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah data sumber
tunggal. Selanjutnya, kami melakukan uji validitas dan keandalan sebelum analisis. Setelah
memvalidasi data, kami menggunakan metode partial least square (PLS) untuk menguji
hipotesis. Kami juga melakukan uji sampel independen untuk menguji apakah ada perbedaan
signifikan dalam manajemen pengetahuan dan keberlanjutan organisasi untuk perusahaan
bersertifikat dan non-bersertifikat ISO 9001.

Hasil
Informasi Demografik

Manajemen pengetahuan dan ISO 9001 adalah konsep baru untuk beberapa perusahaan
di Bekasi. Sulit untuk menemukan perusahaan yang menyadari sistem manajemen mutu dan
manajemen berbasis pengetahuan. Karenanya kami harus memilih perusahaan dengan hati-hati
untuk mempertimbangkan mereka yang mampu mengisi kuesioner survei. Untuk mendapatkan
data secara menyeluruh dan juga adanya pembatasan sosial dikarenakan pandemi Covid-19,
kuesioner disiapkan dengan Google Form. Lima puluh perusahaan swasta, beberapa di
antaranya bersertifikat ISO 9001 dan lainnya yang tidak bersertifikat digunakan untuk survei.
Hanya 12 perusahaan yang merespon positif; 250 kuesioner didistribusikan di antara manajer
dan karyawan. Hanya 156 dari mereka yang mengembalikan kuesioner yang diisi dengan tepat.
Akhirnya, analisis data diusulkan berdasarkan kuesioner yang telah selesai.

Hasilnya terdiri dari 42 persen perusahaan bersertifikat ISO 9001 dan 58 persen
perusahaan yang tidak bersertifikat. Di antara responden, 9 persen berada di sektor kosmetik,
10 persen di sektor minuman ringan, 14 persen di sektor manufaktur obat, 22 persen di sektor
perdagangan makanan, 12 persen di sektor perdagangan furnitur, 15 persen di sektor
perhotelan, dan 5 persen di sektor kontrol kualitas. Di antara responden, 65 persen adalah laki-
laki sementara 35 persen adalah perempuan; 5 persen adalah lulusan SMA, 8 persen adalah
lulusan SMK, 50 persen adalah lulusan universitas, 30 persen adalah master, dan 7 persen lebih
memilih untuk tidak menentukan tingkat pendidikan mereka. Berdasarkan posisi profesional
peserta, 5 persen adalah manajer umum, 30 persen adalah direktur unit atau supervisor, 40
persen adalah ahli dan karyawan, dan 25 persen lebih memilih untuk tidak menentukan posisi
mereka.

Analisis Inferensial

Structural equation modelling (SEM) menggunakan Smart PLS versi 3.0 digunakan
dalam penelitian ini. PLS-SEM menggunakan seluruh varians dari variabel independen (bebas)
untuk memeriksa varians pada variabel terikat (Joe F. Hair, Sarstedt, Hopkins, &
Kuppelwieser, 2014). Kemudian, PLS-SEM digunakan sebagai teknik multivariat generasi
terbaru dan pilihan metode kovarians lainnya (Tenenhaus, Vinzi, Chatelin, & Lauro, 2005).
Baik penelitian konfirmatori dan eksploratori dapat menggunakan SEM-PLS (Dhir & Dutta,
2020). Sudah diketahui bahwa pendekatan PLS adalah metode yang nyaman ketika ukuran




sampel kecil (Chin, Marcelin, & Newsted, 2003). Hair et al. (2011) menyarankan 10 kali
responden atau sampel untuk setiap item jika konstruksi formatif untuk ukuran sampel PLS.
Jika tidak, ukuran sampel 70 untuk menggunakan PLS sudah cukup. Dalam penelitian kami,
semua konstruksi reflektif dan bukan formatif. Oleh karena itu, 156 tanggapan yang dapat
digunakan sesuai untuk menggunakan PLS.

Pada tahap awal, konsistensi internal, reliabilitas, dan validitas diskriminan digunakan
untuk mengevaluasi penerimaan pengukuran model (Henseler, Ringle, & Sarstedt, 2015).
Dalam model, ada 40 item di bawah lima dimensi dan diuji menggunakan perangkat lunak
SmartPLS versi 3.0 (Tabel 1).

Tabel 1. Reliabilitas dan validitas

: Factor
Variabel Item ing Ca CR AVE

Pl 0,739

P2 0819

. P3 0,79
Penciptaan P4 0861 093 0.020 .

Pengetahuan P5 0813

P6 0,768

P7 0.855

P§ 0,744

P9 0.838

P10 0,807

Penyimpanan P11 0,771
Pengetahuan P12 0815 0.931 0,931 0627

P13 0,755

P14 0,809

P15 0,793

Pi6 0,785

P17 0,553

P18 0811

Berbagi P19 0,793
Pengetahuan P20 0,861 0.8% 0899 | 0537

P21 0.9

P22 0.6

P23 0423

P24 0,717

P25 085

P26 0,782

Pemanfaatan P27 0,877
Pengetahuan P28 0815 938 0.938 0,656

P29 0,763

P30 0.831

P31 0,832

P32 083

P33 0,856

P34 0.885

. P35 0,348
vt B 0,801 0952 0,952 0.69

ganisas P37 0,805

P38 0,852

P39 0,833

P40 0,755

Nilai factor loading dipilih untuk menunjukkan keandalan konstruk. Untuk menerima
item dalam konstruks, nilai loading harus memiliki nilai yang cukup. Dalam penelitian ini




sesuai rekomendasi Hair et al. (2019) bahwa setiap item harus memiliki nilai minimal 0.7 yang
dianggap signifikan. Oleh karena itu, kami menggunakan 0,7 sebagai ambang batas untuk
menerima item di bawah dimensi terkait. Hasil model menunjukkan bahwa semua item di
bawah dimensi yang bersangkutan memegang nilai pemuatan di atas 0,7. Nilai t-value dari
setiap item di atas 2,58 sehingga dianggap signifikan.

Kedua, mengikuti kaidah Fornell & Larcker (1981) dimana konsistensi tidak boleh di
bawah 0,7 penelitian ini menguji konsistensi internal variabel laten. Berdasarkan hasil
Cronbach’s alpha (Ca) dan composite reliability (CR), ambang batas terlampaui. Terakhir,
nilai average variances extracted (AVE) diatas 0,5 untuk semua variabel laten sehingga
memiliki reliabilitas. Tabel 2 memberikan informasi terkait lebih detil.

Validitas diskriminan dari variabel laten dievaluasi (Fornell & Larcker, 1981). Akar
kuadrat AVE harus berada di atas korelasi antara variabel lainnya. Korelasi diwakili oleh
angka-angka dalam diagonal matriks. Selain itu, nilai diagonal mewakili akar kuadrat dari
AVE. Prosedur ini mensyaratkan bahwa nilai korelasi 'harus berada di bawah akar kuadrat dari
AVE (Hair et al., 2014). Hasilnya menunjukkan bahwa setiap variabel laten adalah konstruks
yang valid dan terpisah.

Tabel 2. Korelasi antar konstruk

Penciptaan Pengetahuan Berbagi Pengetahuan Penyimpanan Pemanfaatan Keberdanjutan
Pengetahuan Pengetahuan Organisasi
Penciptaan Pengetahuan 0.808
Berbagi Pengetahuan 0,633 0833
Penyimpanan 0,647 0.758 0,792
Pengetahuan
Pemanfaatan Pengetahuan 0,612 0725 0,779 0,81
Keberlanjutan Organisasi 0.614 0.68 0,714 0.736 0,831

Tabel 3 dan 4 menunjukkan efek langsung dan tidak langsung dari variabel independen
yang berbeda pada keberlanjutan organisasi berdasarkan hipotesis. Diamati bahwa meskipun
sebagian besar hipotesis didukung, satu hipotesis ditolak (H5 dalam Tabel 3). Diamati bahwa
model ini menjelaskan 62 persen varians dalam penyimpanan pengetahuan, 73 persen dalam
pemanfaatan pengetahuan, dan 70 persen dalam keberlanjutan organisasi (lihat Tabel 4).

Tabel 3. Efek Langsung

Variabel Bebas Variabel Terikat Hipotesis Beta t-value Signifikan
Penciptaan Pengetahuan Penyimpanan Pengetahuan Hla 0,279 2877 Ya
Penciptaan Pengetahuan Pemanfaatan Pengetahuan Hlb 0,053 0,545 Tidak

Berbagi Pengetahuan Penyimpanan Pengetahuan H2a 0,581 6.597 Ya
Berbagi Pengetahuan Pemanfaatan Pengetahuan H2b 0,533 5432 Ya
Penyimpanan Pengetahuan Pemanfaatan Pengetahuan H3a 0,341 3,548 Ya
Pemanfaatan Pengetahuan Keberlanjutan Organisasi H4 0,836 29,390 Ya
Tabel 4. Efek Tidak Langsung
Variabel . Variabel . . .
Bebas Mediator Terikat Hipotesis Beta (t-value) Signifikan




Penciptaan Penyimpanan Keberlanjutan . A4 (% (V) :
Pengetahuan Pengetahuan Organisasi Hie 0,124 (2,023) Ya
Berbagi Pemanfaatan Keberlanjutan - 4 " :
Pengetahuan Pengetahuan Organisasi H2e 0612 (5,142) Ya
Penyimpanan Pemanfaatan Keberlanjutan n :
Pengetahuan Pengetahuan Organisasi H3b 0285 (3,331) Ya

Keterangan: Adjusted R° untuk Penyimpanan Pengetahuan, Pemanfaatan Pengetahuan, dan Keberlanjutan
Organisasi berturut-turut sebesar 0,616, 0,733, dan 0,698.

Kami memiliki beberapa hasil yang menarik, misalnya, penciptaan pengetahuan tidak
signifikan mempengaruhi pemanfaatan pengetahuan karena nilai t-statistics sebesar 0,545.
Selain itu, juga terlihat bahwa penciptaan pengetahuan mempengaruhi penyimpanan
pengetahuan secara signifikan. Selain itu, penyimpanan pengetahuan dan berbagi pengetahuan
memiliki dampak signifikan pada pemanfaatan pengetahuan. Terakhir, di antara hubungan
langsung diamati bahwa pemanfaatan pengetahuan secara signifikan mempengaruhi
keberlanjutan organisasi. Oleh karena itu, hipotesis HIA, H2A, H2B, H3A, dan H4 diterima
sementara H1B ditolak (lihat Tabel 3).

Berdasarkan analisis, penciptaan pengetahuan secara tidak langsung mempengaruhi
pemanfaatan pengetahuan atas penyimpanan pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa
penciptaan pengetahuan tidak memiliki dampak langsung pada pemanfaatan pengetahuan
kecuali disimpan. Kedua, diamati bahwa berbagi pengetahuan memiliki dampak tidak langsung
yang signifikan pada pemanfaatan pengetahuan atas penyimpanan pengetahuan. Hasil ini
menunjukkan bahwa penyimpanan pengetahuan adalah mediator yang baik antara generasi
pengetahuan, penyimpanan pengetahuan, dan pemanfaatan pengetahuan.

Hasil dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa penciptaan pengetahuan memiliki dampak
tidak langsung pada keberlanjutan organisasi selama dua dimensi: penyimpanan pengetahuan
dan pemanfaatan pengetahuan. Karena penciptaan pengetahuan tidak memiliki dampak
signifikan pada pemanfaatan pengetahuan secara langsung yang dimediasi penyimpanan
pengetahuan terlebih dahulu dan kemudian sebagai pemanfaatan pengetahuan. Juga diamati
bahwa penggunaan pengetahuan memediasi penyimpanan pengetahuan, berbagi pengetahuan,
dan keberlanjutan organisasi. Kemudian, hipotesis H1C, H2C, dan H3B diterima. Semua
variabel dalam model memiliki dampak langsung atau tidak langsung pada keberlanjutan
organisasi. Hasilnya membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara manajemen
pengetahuan dan keberlanjutan organisasi. Terakhir, penelitian ini menggunakan sampel
independen t-test untuk menyelidiki apakah ada perbedaan yang signifikan antara perusahaan
bersertifikat ISO 9001 dan non-bersertifikat dalam manajemen pengetahuan dan keberlanjutan
organisasi (Tabel 5).

Tabel 5. Uji Sampel Independen

. Standar
Kategori Jumlah Rerata Deviasi p-value
Tersertifikasi
1SO 9001 66 46515 113,434
Penciptaan Pengetahuan Belum 0,05
Tersertifikasi 90 42,794 119,521
ISO 9001
Penyimpanan Tersertifikasi a " "
Pengetahuan ISO 9001 66 49,867 101,079 039




. Standar
Kategori  Jumlah Rerata Deviasi p-value

Belum
Tersertifikasi 90 48 347 116,718
I1SO 9001
Tersertifikasi
1SO 9001
Berbagi Pengetahuan Belum 0,23
Tersertifikasi 90 45361 113,134
1SO 9001
Tersertifikasi
1SO 9001
Belum 0,01
Tersertifikasi 90 44917 135,134
I1SO 9001
Tersertifikasi
1SO 9001
Keberlanjutan Organisasi Belum 0,01
Tersertifikasi 90 41 654 13,856
1SO 9001

66 47,367 0.,94083

66 50246 104,863
Pemanfaatan
Pengetahuan

66 433 0.,92844

Dapat dilihat pada Tabel 5 bahwa perusahaan yang bersertifikat ISO 9001 dapat
menghasilkan pengetahuan yang jauh lebih baik daripada perusahaan yang tidak bersertifikat
ISO 9001. Kedua, juga dapat dilihat bahwa pemanfaatan pengetahuan dan keberlanjutan
organisasi secara signifikan lebih baik di perusahaan bersertifikat ISO 9001. Namun, tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam penyimpanan pengetahuan dan berbagi pengetahuan antara
perusahaan bersertifikat dan tidak bersertifikat. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
perusahaan bersertifikat 1ISO 9001 mampu menghasilkan pengetahuan, mercka memiliki
masalah dalam menyimpan dan berbagi pengetahuan ini. Hasilnya juga menunjukkan bahwa
sistem manajemen mutu perlu ditingkatkan pada bagian ini. Oleh karena itu, hipotesis HSA
diterima sebagian (nilai p berada di kisaran 0,01 dan 0,39) sementara hipotesis H5B diterima
sepenuhnya (nilai p=0,01).

Pembahasan

Tabel 3 dan 4 menyajikan efek langsung dan tidak langsung dari faktor penentu KM
terhadap keberlanjutan organisasi. Awalnya diamati bahwa generasi pengetahuan dan berbagi
pengetahuan memiliki dampak signifikan pada penyimpanan pengetahuan. Hasil ini mirip
dengan temuan Zaim & Chiabrishvili (2018). Oleh karena itu, penciptaan pengetahuan dan
berbagi pengetahuan sangat penting untuk transfer pengetahuan yang sukses dan schat
(Jasimuddin & Zhang, 2009).

Juga diamati bahwa penciptaan pengetahuan, berbagi, dan penyimpanan memiliki
dampak signifikan pada pemanfaatan pengetahuan. Hasil ini sebagian mirip dengan temuan
Zaim et al. (2019). Namun, kita tidak dapat menemukan hubungan langsung antara penciptaan
pengetahuan dan pemanfaatan pengetahuan. Sebaliknya, kami menemukan bahwa
penyimpanan pengetahuan memediasi hubungan antara penciptaan pengetahuan dan
pemanfaatan pengetahuan. Namun, Indarti & Dyahjatmayanti (2015) menunjukkan bahwa
penyimpanan pengetahuan dan kodifikasi adalah proses yang sangat penting untuk
menginventarisasi pengetahuan dalam organisasi dan memanfaatkannya nanti. Selain itu, Lueg




(2001) menyatakan bahwa penyimpanan pengetahuan sangat penting untuk menyaring bagian
yang tidak diinginkan dari pengetahuan yang akan memudahkan pemanfaatan pengetahuan
yang diciptakan. Terakhir, penyimpanan pengetahuan adalah proses penting untuk penggunaan
kembali pengetahuan yang diciptakan dan mengubahnya menjadi properti perusahaan (Nemati,
2002). Dalam hal ini, kami menemukan bahwa penyimpanan pengetahuan adalah mediator
penuh antara generasi pengetahuan dan pemanfaatan pengetahuan. Berdasarkan temuan ini,
kami menyarankan bahwa proses penyimpanan pengetahuan memainkan peran penting antara
penciptaan pengetahuan dan pemanfaatan pengetahuan di perusahaan.

Untuk perusahaan bersertifikat ISO 9001 pada khususnya, versi sertifikasi QMS 2015
berarti bahwa perusahaan-perusahaan ini harus membangun sistem berorientasi manajemen
pengetahuan. Penciptaan pengetahuan harus melalui dokumentasi baik secara hardcopy
maupun softcopy. Dokumen-dokumen ini harus disimpan dan dikonversi menjadi data yang
sesuai yang dapat digunakan nanti. Dengan cara ini, perusahaan dapat mengubah pengetahuan
tacit mereka menjadi pengetahuan eksplisit yang dapat dimanfaatkan dengan lebih mudah.

Berdasarkan hasil analisis, penciptaan pengetahuan, berbagi, dan penyimpanan penting
untuk menerapkan manajemen pengetahuan. Temuan ini mirip dengan temuan dalam literatur
sebelumnya (Coakes, 2006; Martelo-Landroguez & Cegarra-Navarro, 2014). Berdasarkan
hasil penelitian kami, dampak dari penciptaan pengetahuan dan berbagi pengetahuan signifikan
pada penyimpanan pengetahuan. Juga diamati bahwa perusahaan bersertifikat ISO 9001 tidak
secara signifikan lebih sukses dalam proses penyimpanan pengetahuan dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak bersertifikat. Biasanya, perusahaan bersertifikat ISO 9001 diharapkan
memiliki dokumentasi dan sistem perekaman yang lebih kuat dan mereka diharapkan dapat
menyimpan pengetahuan untuk digunakan di masa depan. Namun, ini tidak terjadi pada
perusahaan di Bekasi. Hasil kami menunjukkan bahwa meskipun perusahaan-perusahaan ini
mampu menghasilkan pengetahuan, mereka gagal menyimpan dan berbagi pengetahuan ini.
Alasan untuk ini mungkin kurangnya kemampuan dalam menerapkan persyaratan sistem
manajemen mutu ISO 9001.

Hasil kami juga menunjukkan bahwa pemanfaatan pengetahuan oleh perusahaan
bersertifikat ISO 9001 lebih baik daripada perusahaan yang tidak bersertifikat. Berdasarkan
hasil ini, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan pengetahuan perusahaan bersertifikat 1SO
9001 terlibat menggunakan pengetahuan tacit yang merupakan pengetahuan yang dimiliki
individu atau organisasi tetapi tidak menyadari bahwa mereka memiliki pengetahuan ini.
Pendekatan masing-masing individu terhadap orang-orang di sekitarnya mungkin berbeda.
Individu mungkin memiliki pengetahuan yang menentukan komunikasi mereka dengan orang-
orang berdasarkan pengalaman masa lalu mereka dengan lingkungan mereka. Informasi ini
tidak dapat diketahui secara eksplisit kecuali ditulis, disimpan, dievaluasi, dipelajari, dipelajari,
atau bahkan diperhatikan oleh individu itu sendiri. Hal ini dapat dianggap sebagai titik lemah
perusahaan di Bekasi karena mereka tidak dapat mengubah pengetahuan tacit mereka menjadi
pengetahuan eksplisit.

Hasil kami juga menunjukkan bahwa generasi pengetahuan, berbagi, penyimpanan, dan
pemanfaatan memiliki efek langsung dan tidak langsung yang signifikan pada keberlanjutan
organisasi. Dapat dikatakan bahwa praktik manajemen pengetahuan berdampak pada
keberlanjutan organisasi. Hasil ini mirip senada dengan penelitian sebelumnya (Choi et al.,
2008; Demir et al., 2021; Robinson et al., 2006; Zaim & Chiabrishvili, 2018) yang




menunjukkan bahwa praktik manajemen pengetahuan mendorong keberlanjutan organisasi.
Meskipun hasil kami menunjukkan bahwa perusahaan bersertifikat [ISO 9001 berkinerja lebih
baik dalam keberlanjutan organisasi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak bersertifikat.
Hasil kami juga menunjukkan bahwa kinerja ini adalah hasil dari pengetahuan tacit dan bukan
pengetahuan eksplisit. Oleh karena itu, perusahaan harus mengembangkan proses
penyimpanan pengetahuan yang kuat untuk mencapai keberlanjutan organisasi dalam jangka
panjang.

Hasil kami juga menunjukkan masalah yang dihadapi oleh perusahaan di Bekasi.
Meskipun diamati bahwa perusahaan bersertifikat ISO 9001 berkinerja jauh lebih baik melalui
penciptaan pengetahuan, pemanfaatan pengetahuan, dan keberlanjutan organisasi, mereka
masih memiliki masalah besar dalam penyimpanan dan berbagi pengetahuan. Hasilnya juga
menunjukkan bahwa perusahaan bersertifikat [SO 9001 gagal berkinerja lebih baik dalam
penyimpanan pengetahuan dan berbagi pengetahuan dibandingkan dengan perusahaan yang
tidak bersertifikat. Sementara perusahaan menghabiskan vang untuk mendapatkan sertifikasi
ISO 9001, namun mereka belum melihat keuntungannya.

Model SECI dalam penciptaan pengetahuan organisasi menunjukkan bahwa dalam fase
kombinasi, model ini bergantung pada pengumpulan pengetahuan eksternal dan mengedit dan
memprosesnya melalui dokumen, rencana, laporan, dan data pasar (Nonaka et al., 2000). Hal
ini dapat dilakukan dengan mudah melalui pemrosesan penyimpanan yang memadai. Kedua,
Nemati (2002) berpendapat bahwa proses penyimpanan pengetahuan sangat penting untuk
menggunakan kembali pengetahuan bila diperlukan sehingga pengetahuan yang dimaksud
adalah milik perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan tacit dari karyawan
diubah menjadi pengetahuan eksplisit melalui penyimpanan milik perusahaan. Dalam hal ini,
temuan penelitian kami menunjukkan bahwa apabila perusahaan bersertifikat ISO 9001 tidak
meningkatkan berbagi pengetahuan dan proses penyimpanan pengetahuan mereka dengan
membangun sistem teknologi informasi dan komunikasi yang kuat, akan sulit bagi mereka
untuk mencapai pengetahuan eksplisit yang dapat disimpan dan digunakan kembali dalam
jangka panjang.

Implikasi Praktis

Proses KM merupakan faktor penting dalam keberlanjutan organisasi. Studi ini adalah
pelopor karena secara empiris menguji hubungan antara sistem manajemen mutu ISO 9001,
proses KM, dan keberlanjutan organisasi khususnya di Bekasi, Indonesia. Berdasarkan hasil
penelitian kami, perusahaan bersertifikat ISO 9001 gagal menerapkan prosedur manajemen
mutu sesuai dengan proses KM di Bekasi. Oleh karena itu, organisasi di wilayah ini harus
menerapkan program pelatihan yang tepat untuk memahami pentingnya sistem manajemen
mutu sesuai dengan prosedur KM.

Studi kami juga menunjukkan bahwa sertifikasi [SO 9001 memiliki potensi untuk
meningkatkan praktik manajemen pengetahuan perusahaan dan keberlanjutan organisasi di
Bekasi. Oleh karena itu, perusahaan yang bersertifikat 1ISO 9001 harus merevisi dan
meningkatkan sistem dokumentasi mereka secara terus menerus dan menyimpan dokumen-
dokumen ini dengan mudah sehingga dapat digunakan pada periode perencanaan berikutnya.

Selanjutnya, organisasi harus menemukan strategi untuk mengubah pengetahuan tacit
mereka menjadi pengetahuan eksplisit yang merupakan sesuatu yang gagal mereka lakukan di




wilayah ini. Manajer perlu memfasilitasi strategi dalam perusahaan mereka dari fase
penciptaan pengetahuan hingga proses pemanfaatan. Selain itu, karyawan harus dilatih untuk
mengubah pengetahuan tacit mereka tentang peraturan, prosedur, dan proses untuk organisasi
dan industri.

Terakhir, kombinasi 1ISO 9001 dan KM dapat digunakan sebagai sumber kapasitas
dinamis yang memanfaatkan efektivitas internal dan eksternal perusahaan di wilayah tersebut.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan penerapan dan pentingnya prosedur ISO 9001 dan KM
dalam suatu organisasi, pimpinan harus berkomitmen untuk melatih dan menerapkan program
serupa dalam organisasi.

Implikasi Teoritis

Studi ini memiliki implikasi teoritis dan praktis salah satu yang paling relevan di
antaranya adalah pemahaman yang lebih baik tentang praktik manajemen pengetahuan yang
digunakan oleh perusahaan di Bekasi. Kedua, penelitian ini juga membahas perbedaan dalam
praktik manajemen pengetahuan antara perusahaan bersertifikat ISO 9001 dan non-
bersertifikat di wilayah tersebut. Temuan kami menunjukkan bahwa praktik manajemen
pengetahuan di perusahaan bersertifikat iso 9001 dan non-bersertifikat tidak cukup kuat dan
memerlukan perbaikan lebih lanjut..

Penelitian sebelumnya telah mengamati bahwa penciptaan pengetahuan tidak
mempengaruhi pemanfaatan pengetahuan jika pengetahuan disimpan dengan baik. Kami
menyarankan bahwa penyimpanan pengetahuan adalah mediator penuh antara generasi
pengetahuan dan pemanfaatan pengetahuan.

Studi kami juga menunjukkan bahwa tidak seperti hubungan antara penciptaan
pengetahuan dan pemanfaatan pengetahuan, berbagi pengetahuan secara langsung berdampak
pada pemanfaatan pengetahuan. Kami lebih lanjut menyarankan bahwa pemanfaatan semacam
ini akan mengarah pada pengetahuan diam-diam daripada pengetahuan eksplisit kecuali
disimpan dan digunakan oleh seluruh organisasi.

Studi kami menunjukkan bahwa pemanfaatan pengetahuan adalah influencer langsung
dari keberlanjutan organisasi. Perusahaan bersertifikat ISO 9001 berkinerja lebih baik dalam
keberlanjutan organisasi tetapi ini karena mereka menggunakan diam-diam daripada
pengetahuan eksplisit. Untuk keberlanjutan organisasi jangka panjang, perusahaan perlu
menemukan cara untuk mengubah pengetahuan tacit mereka menjadi pengetahuan eksplisit.

Kesimpulan

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama: (1) menyelidiki dampak praktik manajemen
pengetahuan terhadap keberlanjutan isational organ, dan (2) mengevaluasi kinerja perusahaan
bersertifikat ISO 9001 dalam manajemen pengetahuan dan keberlanjutan organisasi di Bekasi.

Hasil kami secara kritis menunjukkan bahwa penyimpanan pengetahuan memainkan
peran kunci dalam pemanfaatan pengetahuan dan akibatnya dalam keberlanjutan organisasi.
Penelitian kami menunjukkan bahwa organisasi harus mengembangkan sistem yang
menyimpan pengalaman mereka dan kemudian menghasilkan dan berbagi pengetahuan.
Dengan cara ini, pengetahuan yang tersimpan akan digunakan dengan mudah untuk
pembangunan berkelanjutan. Studi kami juga menunjukkan bahwa fungsi penyimpanan
pengetahuan perusahaan bersertifikat ISO 9001 tidak secara signifikan lebih baik daripada




perusahaan yang tidak bersertifikat. Hasil ini menunjukkan kinerja perusahaan yang buruk
dalam menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 di Bekasi sebagai salah satu keunggulan
ISO 9001 adalah membantu perusahaan mencatat aktivitas mereka dan menggunakan catatan
ini pada periode perencanaan berikutnya. Hal ini seharusnya jauh lebih baik di perusahaan
bersertifikat ISO 9001 dibandingkan dengan yang tidak bersertifikat. Dalam hal ini, kami
menyarankan agar perusahaan bersertifikat ISO 9001 mengevaluasi kembali:
¢ Sistem dokumentasi dan proses mereka untuk memastikan bahwa mereka mengandung
pengetahuan berharga yang diperlukan untuk digunakan dalam periode perencanaan
berikutnya.
¢ Prosedur dan proses catatan mereka untuk memastikan bahwa catatan dipertahankan
dengan tepat dan mudah untuk digunakan pada periode perencanaan berikutnya.
e Evaluasi manajemen mereka dan meninjau prosedur dan proses untuk memastikan
bahwa mereka cukup memanfaatkan catatan untuk membuat rencana di periode
berikutnya.

Studi kami juga menunjukkan bahwa penciptaan pengetahuan dan berbagi adalah
dimensi penting dari pemanfaatan pengetahuan oleh perusahaan. Selain itu, hasil perbandingan
antara perusahaan bersertifikat ISO 9001 dan non-bersertifikat menunjukkan bahwa
perusahaan bersertifikat ISO 9001 tidak lebih baik dalam berbagi pengetahuan daripada
perusahaan yang tidak bersertifikat. Juga diamati bahwa perusahaan bersertifikat
memanfaatkan pengetahuan secara signifikan lebih baik daripada perusahaan yang tidak
bersertifikat. Oleh karena itu, jenis pengetahuan yang digunakan di perusahaan bersertifikat
adalah pengetahuan tacit. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan bersertifikat ISO 9001
tidak dapat mengubah pengetahuan tacit mereka menjadi pengetahuan eksplisit. Dalam hal ini,
kami menyarankan bahwa perusahaan bersertifikat ISO 9001 harus:

¢ Membuat kelompok mutu di setiap divisi dan unit yang bertemu mingguan atau bulanan
untuk berbagi pengetahuan, membuat saran untuk pengembangan, melaporkan saran
mereka, dan mendiskusikannya dengan manajemen puncak.

e Mengatur program pelatihan khusus untuk belajar bagaimana secara efektif berbagi
pengetahuan dan dokumen dan menyimpan apa yang mercka bagikan.

Sertifikasi ISO 9001 memberi perusahaan kesempatan untuk mengembangkan peluang
pengarsipan dan penyimpanan pengetahuan yang kuat untuk pemanfaatan lebih lanjut. Selain
itu, kami menemukan sangat sedikit perbedaan antara perusahaan bersertifikat ISO 9001 dan
tidak bersertifikat dalam manajemen pengetahuan dan keberlanjutan organisasi. Oleh karena
itu, disarankan bahwa perusahaan yang ingin melakukan perbaikan lebih lanjut menggunakan
praktik ISO 9001 harus menyimpan pengetahuan dan menggunakannya bila diperlukan.

Keterbatasan dan Saran Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini terbatas pada Bekasi. Kedua, karena kurangnya kesadaran tentang
manajemen pengetahuan di wilayah tersebut, hanya 12 perusahaan yang dipilih untuk menguji
hipotesis. Ketiga, hanya 156 karyawan di perusahaan-perusahaan ini yang membentuk sampel.
Untuk memahami dampak sertifikasi 1ISO 9001 terhadap keberlanjutan di Indonesia, ada




kebutuhan untuk lebih banyak penelitian berdasarkan sejumlah besar perusahaan dan
responden di wilayah tersebut. Meskipun penelitian ini telah mengembangkan model dan
gagasan yang tepat tentang manajemen pengetahuan, kami memerlukan lebih banyak
penelitian untuk membuktikan hubungan antara manajemen pengetahuan dan keberlanjutan
organisasi dan perbedaan kinerja perusahaan bersertifikat dan non-bersertifikat ISO 9001.
Terakhir, penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian lebih lanjut di wilayah tersebut harus
fokus pada cara-cara dimana perusahaan dapat mengubah pengetahuan tacit mereka menjadi
pengetahuan eksplisit.
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